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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa suplementasi
mineral Zink dalam pakan dengan takaran yang berbeda menghasilkan nilai konsumsi
pakan, pertambahan berat badan dan konversi pakan yang relatif sama pada ayam
Kampung fase pullet.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung fase pullet (12 sampai 20
minggu) perlu menambahkan mineral zink dalam pakan sehingga dapat memenuhi
kebutuhan mineral bagi ternak.
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